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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH EGG (STH)
ON THE NAIL DROPPINGS OF FARMERS IN KALIWUNGU JOMBANG
REGENCY

By: Alisia Renata Renyaan

171310084

Kecacingan infection is one of the diseases with a fairly high prevalence in
many countries. Indonesia is a developing country and still faces various health
problems, one of which is the disease of kecacingan transmitted through the soil.
Soil Transmitted Helminth (STH) is one of the intestinal nematode that often infects
humans through soil intercession. Farmers are a vulnerable group infected with
worms because of their work making direct contact with the soil. This research
aims to find out the percentage and types of Soil Transmitted Helminth (STH) eggs
that infect farmers of Kaliwungu Village, Jombang Regency.

This research is included in the type of quantitative Descriptive research. The
research design used is a descriptive design. The total sample population is 5
farmers in Kaliwungu Village. Sampling used is Total sampling. The variable in
this study is the Identification of Soil Transmitted Helmint Eggs.

The data analysis used is descriptive data analysis. The method used is the Nacl
flotation method with microscopic examination. The results of examination of nail
dung samples of farmers in Kaliwungu Village Jombang Regency from 5 samples
found there were 2 samples with the code skl and SK4 respectively found the
absence of 3 eggs Soil Transmitted Helminth (STH) type Ascaris lumbricoides.
Meanwhile, in the other three samples showed negative results/no soil transmitted
helminth (STH) worm eggs.

Based on research can be concluded that the Distribution of Soil Transmitted
Helminth (STH) eggs that infect farmers of Kaliwungu Village Jombang Regency
is 40% while the distribution of soil transmitted helminth (STH) worms that infect
the farmers of Kaliwungu Village Jombang Regency namely Ascaris lumbricoides.

Keywords: STH worm, Persentase incidence of STH infection, Ascaris
lumbricoides



ABSTRAK

IDENTIFIKASI TELUR Soil Transmitted Helminth (STH)
PADA KOTORAN KUKU PETANI DI KELURAHAN
KALIWUNGU KABUPATEN JOMBANG

Oleh: Alisia Renata Renyaan

171310084

Infeksi kecacingan merupakan salah satu penyakit dengan prevalensi yang
cukup tinggi di banyak negara. Indonesia merupakan negara berkembang dan masih
menghadapi berbagai masalah kesehatan, salah satu diantaranya adalah penyakit
kecacingan yang ditularkan melalui tanah. Soil Transmitted Helminth (STH) adalah
salah satu nematode usus yang sering menginfeksi manusia melalui perantaraan
tanah. Petani merupakan kelompok yang rentan terinfeksi cacing dikarenakan
pekerjaannya melakukan kontak langsung dengan tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase dan jenis telur Soil
Transmitted Helminth (STH) yang menginfeksi petani Kelurahan Kaliwungu
Kabupaten Jombang.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian Deskriptif kuantitatif.
Desain penelitian yang digunakan yaitu desain deskriptif. Total populasi sampel
yaitu 5 orang petani Kelurahan Kaliwungu. Sampling yang digunakan yaitu Total
sampling. Variabel pada penelitian ini adalah ldentifikasi Telur Soil Transmitted
Helminth (STH). Analisa data yang dipakai adalah analisa data deskriptif. Metode
yang digunakan yaitu metode flotasi Nacl dengan pemeriksaan mikroskopis.

Hasil pemeriksaan sampel kotoran kuku petani di Kelurahan Kaliwungu
Kabupaten Jombang dari 5 sampel ditemukan ada 2 sampel dengan kode masing-
masing SK1 dan SK4 ditemukan adanya 3 telur Soil Transmitted Helminth (STH)
jenis Ascaris lumbricoides. Sedangkan pada ketiga sampel lainnya menunjukkan
hasil negatif/tidak ditemukan telur cacing Soil Transmitted Helminth (STH).

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Persentase telur Soil Transmitted
Helminth (STH) yang menginfeksi petani Kelurahan Kaliwungu Kabupaten
Jombang yaitu 40% sedangkan Distribusi jenis cacing Soil Transmitted Helminth
(STH) yang menginfeksi petani Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang yaitu
Ascaris lumbricoides.

Kata kunci: Cacing STH, Persentase kejadian infeksi STH, Ascaris lumbricoides
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penyakit kecacingan adalah penyakit yang seringkali diderita oleh
masyarakat di negara berkembang, yakni diperkirakan lebih dari 60%.
Infeksinya dapat pula terjadi secara simultan oleh beberapa jenis cacing
sekaligus, sebagai akibat dari rendahnya mutu sanitasi lingkungan. Pada
anak-anak, kecacingan bisa berdampak pada gangguan kemampuan untuk
belajar, dan pada orang dewasa berdampak mengurangi produktifitas
kerja, sehingga dalam jangka panjang akan berefek menurunkan kualitas
sumber daya manusia (Zulkoni, 2011).

Salah satu pekerjaan yang sangat berisiko tertular penyakit
kecacingan adalah Petani, para petani melakukan pekerjaan mulai dari
kegiatan mencangkul, menanam, memupuk, dan memanen hasil. Setiap
kegiatan mereka tersebut sangat berisiko terinfeksi cacing. Petani dapat
terinfeksi cacing baik melalui oral, yaitu melalui makanan dan minuman
yang tercemar, dan melalui penetrasi kulit dengan adanya kontak langsung
dengan kotoran hewan ternak yang digunakan sebagai pupuk tanaman, dan
mikroorganisme yang terdapat di tanah, salah satunya telur dan larva
cacing yang dapat menyebabkan gangguan pada sistem ekologis,
diantaranya penyebaran penyakit kecacingan (Salim, 2013).

Kecacingan yang menjadi masalah kesehatan terutama adalah
kelompok “Soil Transmitted Helminth” atau cacing yang ditularkan

melalui tanah , diantaranya Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura, dan



cacing tambang (ldris & Fusvita, 2017) Infeksi cacing usus yang
ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminth) disebut juga
penyakit infeksi kecacingan STH masih merupakan problema kesehatan
masyarakat terutama di daerah tropis dan sub tropis termasuk Indonesia
(Tiecai & Xianmei, 2017). Penularan infeksi cacing pada manusia dapat
terjadi melalui beberapa cara yaitu penularan secara langsung melalui telur
cacing yang menempel pada kuku atau tangan yang telah tercemar oleh
tanah dengan tinja manusia, ataupun makanan yang telah tercemar telur
cacing yang dibantu transmisi dengan angin atau vektor seperti lalat atau
serangga, sehingga masuk ke mulut kemudian tertelan dan penularan
melalui larva cacing yang menembus kulit yang ditularkan dengan berjalan
tanpa alas kaki di tanah yang terkontaminasi.

Secara umum terdapat dua cara masuknya nematoda usus dalam
menginfeksi tubuh manusia, yaitu melalui mulut dan kulit. Telur —telur
tersebut dapat masuk ke dalam tubuh manusia, diantaranya melalui tidak
bersih dalam mencuci, sayuran yang tidak dimasak. Seringkali larva di
dalam telur ikut tertelan dengan makanan (Cahyono, 2010). Hal ini sejalan
dengan penelitian penularan telur cacing ke dalam tubuh manusia dapat
juga melalui makanan berbahan mentah (tidak dimasak), dan proses
membersihkannya tidak sempurna juga dapat terjadi (Mutiara, 2015)

Penyakit kecacingan yang seringkali menginfeksi, baik pada anak-
anak maupun orang dewasa, terbagi menjadi tiga jenis cacing yang biasa
disebut sebagai penyakit infeksi STH (Soil Transmitted Helminth). Jenis-

jenis cacing yang trichiura, dan termasuk dalam STH adalah Ascaris



lumbricoides, Trichiuris cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan
Necator americanus). Diperkirakan lebih dari dua miliar orang yang
terinfeksi cacing di seluruh dunia, sekitar 300 juta orang menderita infeksi
helminth (kecacingan) yang berat, dan sekitar 150.000 diantaranya
meninggal akibat infeksi STH Sedangkan penderita infeksi A.
lumbricoides adalah sebanyak 1,2 miliar orang, penderita infeksi T.
trichiura adalah sebanyak 795 juta orang, dan penderita infeksi cacing
tambang adalah sebanyak 740 juta orang (WHO,2012).

Prevalensi STH di Indonesia pada umumnya masih sangat tinggi
yaitu sebesar 76,67% terutama pada golongan penduduk kurang mampu
yang mempunyai risiko tinggi terjangkit penyakit ini dan 60-80% anak
sekolah dasar (SD) menderita kecacingan (Martila dkk.,2015).

Penyakit infeksi cacing (helminthiasis) masih menjadi masalah
kesehatan di Indonesia, terutama infeksi cacing usus. Cacing usus
umumnya termasuk golongan nematoda dan penularannya ada yang
melalui perantaraan tanah soil transmitted helminths (STH) dan ada yang
tidak membutuhkan tanah dalam siklus hidupnya non soil transmitted
helminths (non STH).

Cacing usus golongan STH yang masih menjadi persoalan kesehatan
masyarakat di Indonesia seperti Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura,
Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (Depkes RI, 2004).
Badan kesehatan dunia WHO (World Health Organization)
memperkirakan lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia

terinfeksi Soil Transmitted Helminth(STH) dengan jumlah anak usia 1-14



tahun terbanyak ketiga di dunia setelah india dan nigeria yaitu sekitar 7%
(WHO,2012).

Penelitian yang pernah dilakukan di Kediri dari 26 sampel potongan
kuku tangan pengrajin genteng didapat persentase 50% positif telur cacing
Soil Transmitted Helminth (Tirtayanti dkk, 2016). Telur Nematoda usus
senang pada daerah yang lingkungan kumuh, terdapat sampah-sampah
anorganik, dan salah satu tempat yang merupakan lokasi tersebut adalah
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Idris & Fusvita, 2017) Sangat banyak
masyarakat yang beraktifitas dalam mengumpulkan sisa sampah yang
dapat di daur ulang dan sekaligus menjadi mata pencarian penduduk
setempat, utamanya anak-anak sebagai pekerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jombang, Gambaran Telur
Soil Transmitted Helminth pada kuku petugas sampah di Laboratorium
STIKes ICMe Jombang 10 sampel kuku yang diperiksa 2 sampel positif
terinfeksi Telur Soil Transmitted Helminth sedangkan 8 sampel tidak
terinfeksi Soil Transmitted Helminth (Sofi Ulfayanti, 2017).

Di Indonesia banyak masyarakat yang belum tahu tentang
pengetahuan cara hidup sehat yaitu cara untuk menjaga kebersihan
perorangan, kebersihan makanan dan minuman misalnya pencucian serta
cara pengolahan yang belum dipahami dengan baik (Astuti, 2008). Perlu
adanya penyuluhan kepada masyarakat tentang cara-cara hidup sehat dan
bersih, pemakaian APD saat bekerja sehingga bisa mengurangi resiko

terjadinya infeksi kecacingan. Bila dalam proses pengolahan dan
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pencucian sayuran tidak baik, memungkinkan bagi telur cacing masih
melekat pada sayuran dan tertelan saat sayuran dikonsumsi (CDC, 2013).

Dari uraian latar belakang diatas penulis akan melaksanakan
penelitian tentang “ldentifikasi Telur Soil Transmitted Helminth (STH)
Pada Kotoran Kuku Petani Kelurahan Kaliwungu Kabupaten

Jombang”.

Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat peneliti rumuskan pada penelitian ini,
Bagaimanakah angka kejadian infeksi telur Soil transmitted Helminth
(STH) pada kotoran kuku  petani kelurahan kaliwungu Kabupaten
Jombang.
Ada 2 rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana persentase telur Soil transmitted Helminth (STH) pada

kotoran kuku petani di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang.

2. Bagaimana distribusi jenis telur Soil transmitted Helminth (STH) pada

kotoran kuku petani di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui persentase besaran angka kejadian infeksi telur Soil
transmitted Helminth (STH) pada kotoran kuku petani Kelurahan
Kaliwungu Kabupaten Jombang.

2. Mengetahui distribusi jenis telur Soil transmitted Helminth (STH) yang
menginfeksi kotoran kuku petani Kelurahan Kaliwungu Kabupaten

Jombang.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

a) Menambah pengetahuan dalam bidang parasitologi.

b) Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai persentase angka
kejadian infeksi telur Soil transmitted Helminth (STH) pada
kotoran kuku petani Kelurahan Kaliwungu Kabupaten
Jombang.

1.4.2 Manfaat Praktis
a) Diharapkan dapat dipakai menjadi acuan penelitian di bidang
parasitologi dengan metode yang berbeda.
b) Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang jenis telur

Soil transmitted Helminth (STH) yang menginfeksi.
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2.1 Soil Transmitted Helminth (STH)

Soil Transmitted Helminth(STH) merupakan cacing golongan
nematoda usus yang menginfeksi manusia yang menelan telurnya melalui
rote fekal oral (Alsakina et al., 2018). Infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) merupakan penyebab penyakit kecacingan terbanyak di dunia,
terutama spesies cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing tambang
(Necator americanus dan Ancylostoma duodenale), dan cacing cambuk
(Trichuris trichiura) Infeksi soil transmitted helminth (STH) terutama
ditemukan pada tempat yang hangat dan kelembaban yang adekuat dan
sanitasi yang buruk. Kurangnya hygiene perseorangan dan lingkungan,
orang yang berjalan tanpa alas kaki, status imun dan nutrisi yang rendah
mempunyai risiko yang lebih tinggi untuk mendapatkan infeksi dari STH
(Alelign et al., 2015). Soil transmitted helminth (STH) yang biasa
menginfeksi manusia adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (WHQO, 2012). Menurut
Safar, 2010 cacing STH dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Soil Transmitted Helminth atau cacing yang menular melalui tanah
adalah cacing yang dalam siklus hidupnya memerlukan stadium hidup
di tanah untuk berkembang menjadi bentuk infeksi bagi manusia.
Tanah yang terkontaminasi oleh telur cacing semakin meluas terutama

pada sekitar rumah penduduk yang mempunyai kebiasaan membuang



feses disembarang tempat, sehingga bisa memudahkan terjadinya
penularan pada masyarakat. Tanah ialah hospes perantara atau tuan
rumah sementara tempat perkembangan telur-telur atau larva cacing
sampai dapat menular dari seorang terhadap orang lain. Macam-
macam cacing Soil Transmitted Helminth (STH) yaitu Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm, dan Strongyloides
stercoralis (Safar, 2010).

2. Non-Soil Transmitted Helminths, merupakan nematoda usus yang di
dalam siklus hidupnya tidak memerlukan tanah, ada 3 macam spesies
yang termasuk golongan ini yaitu: Enterobius vermicularis (cacing
kremi) menyebabkan enterobiasis dan Trichnella spiralis dapat
menyebabkan Trichinosis serta parasit yang paling baru ditemukan

yaitu Cappilaria phillipinensis (Safar, 2010).

2.2 Jenis — jenis Soil Transmitted Helminth
2.2.1 Cacing Ascaris Lumbricoides

1. Klasifikasi Ascaris Lumbricoides

Phylum : Nemathelminthes
Class : Nematoda
Subclass : Secernemtea
Ordo : Ascoridida

Sub family  : Ascoridcidae
Genus . Ascaris

Spesies : Ascaris lumbricoides



2. Habitat cacing Ascaris Lumbricoides
Tempat hidup Ascaris lumbricoides pada usus halus, manusia
adalah tuan rumah definitif dan tidak memerlukan tuan rumah
perantara (Natadisastra, 2009).
3. Morfologi cacing Ascaris Lumbricoides
3.1 Telur cacing Ascaris lumbricoides
Telur Ascaris pada umumnya berbentuk oval dengan cangkang
yang tebal dan bagian luarnya yang berbenjol-benjol. Ukuran
telur askaris berkisar antara 45-75 mm x 35-50 mm. Dinding
telur tersebut tersusun atas tiga lapisan, yaitu:
1. Lapisan luar yang tebal dari bahan albuminoid yang
bersifat impermeable
2. Lapisan tengah dari  bahan hialin bersifat
impermeable
3. Lapisan paling dalam dari bahan viteline bersifat
sangat impermeable sebagai pelapis sel telurnya.
3.1.1 Telur yang dibuahi (fertilized)
Ciri-ciri telur Ascaris lumbricoides fertil
1. Berbentuk oval ukuran
2. Panjang 45 — 75 um dan lebar 35 — 50 um
dinding 3 lapis
3. Lapisan luar yang tebal berkelok-kelok

(lapisan albumin), lapisan kedua dan ketiga



10

relatif halus (lapisan hialin dan vitelin) telur

berisi embrio berwarna kuning kecoklatan
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Gambar 3.1.1 Telur Ascaris lumbricoides fertil

Sumber: Medlab.id

3.1.2 Telur yang tidak dibuahi (unfertilized)

Telur yang tidak dibuahi adalah telur yang dihasilkan oleh

cacing betina yang tidak subur ataupun terlalu cepat

dikeluarkan oleh cacing betina yang subur, telur tersebut

berbentuk memanjang, terkadang segitiga dengan lapisan

yang tipis dan berwarna coklat, lalu berukuran 90—40 mm

(Natadisasta, 2012). Telur yang berwarna kecoklatan ini

akibat pengaruh dari pigmen empedu di saluran cerna dan

tidak terdapatnya rongga udara (Zaman, 2008)

Ciri-ciri telur Ascaris lumbricoides infertil:

1. Bentuk oval memanjang (kedua ujungnya agak datar)

2. Ukuran: panjang 88 — 94 um dan lebar 40 — 45 um

3. Dinding 2 lapis: lapisan luar yang tebal berkelok-kelok
sangat kasar / tidak teratur (lapisan albumin), lapisan

kedua relatif halus (lapisan hialin)
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4. Telur berwarna granula refraktil berwarna kuning

kecoklatan

Gambar 3.1.2 Telur Ascaris Lumbricoides infertil

Sumber: Medlab.id

3.1.3 Telur dikortikasi
Telur dikortikasi adalah telur Ascaris lumbricoides yang
telah dibuahi tapi kehilangan  lapisan albuminoid

(Natadisastra ,2012).

Gambar 3.1.3 Telur Ascaris Dikortikasi
Sumber: repository.unimus.ac.id
3.2 Cacing dewasa merupakan Nematoda usus terbesar, Ascaris
dewasa tinggal di dalam rongga usus halus manusia. Panjang
cacing betina 20-40 cm dan cacing jantan 15-31 cm. Cacing dewasa

berwarna agak kemerahan atau putih kekuningan, bentuknya
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silindris memanjang, ujung posterior tumpul memipih dan ujung
posteriornya agak meruncing. Bagian kepala dilengkapi dengan 3
buah bibir yaitu 1 di bagian mediodorsal dan 2 lagi berpasangan di
bagian latero ventral. Untuk membedakan cacing betina dan jantan
dapat dilihat pada ekornya(ujung posterior), dimana jantan ujung
ekornya melengkung ke arah ventral(Bedah & Syafitri, 2019).
Cacing jantan, mempunyai ukuran panjang 15-30 cm X lebar 3-5
mm; bagian belakang melengkung ke depan; terdapat lubang
dengan 2 alat berbentuk kait yang dapat ditarik. Cacing betina,
berukuran panjang 22-35 cm x lebar 3-6 mm; vulva membuka ke
depan pada 2/3 bagian belakang tubuh terdapat penyempitan
lubang vulva yang disebut sebagai cincin gelang. Seekor cacing
betina menghasilkan telur 200.000 butir/hari, dapat terjadi selama
hidupnya cacing nematoda usus sekitar 6-12 bulan (Natadisastra,

2009).

Gambar 2.1 Cacing Dewasa Ascaris Lumbricoides

Sumber: dutable.com



13

4. Siklus Hidup Cacing Ascaris Lumbricoides

Larva terbawa aliran darah ke hati, jantung kanan, akhirnya ke
paru-paru. Untuk sampai ke paru-paru, memerlukan sekitar 1-7 hari
setelah infeksi. Kemudian, larva keluar dari kapiler darah masuk ke
bagian alveolus, lalu ke broncheolus, broncus, trackhea hingga ke
laring yang selanjutnya akan tertelan masuk ke esophagus, ke
lambung dan kembali ke usus halus untuk selanjutnya menjadi
dewasa, ketika berada di dalam paru-paru larva mengalami
penggantian kulit kedua dan ketiga. Waktu yang dibutuhkan oleh
larva untuk berpindah, mulai dari larva sampai mukosa usus, ke
polmunal dan berakhir di rongga dalam usus 10-15 hari, sedangkan
waktu yang diperlukan mulai berada di dalam usus yang kedua
kalinya sampai menjadi cacing dewasa yang dapat memproduksi
telur 6-10 minggu (Natadisastra, 2009).

Siklus hidup dalam tinja penderita askariasis yang membuang
tinja tidak pada tempatnya dapat mengandung telur askariasis yang
telah dibuahi. Telur ini akan matang dalam waktu 21 hari, jika
terdapat orang lain yang menyentuh tanah yang telah terkontaminasi
telur cacing ascaris dan lupa mencuci tangannya, kemudian tidak
sengaja makan dan menelan telur cacing Ascaris, maka telur masuk
menjadi larva pada usus. Larva akan menembus usus dan masuk ke
dalam pembuluh darah dan akan beredar mengikuti system
peredaran, yakni hati, jantung, dan kemudian berhenti di paru-paru

(Widodo, 2013).
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1. Ascaris dewasa di usus halus

2. telur keluar bersama feses

3. telur berkembang menjadi
embrio

4. manusia tertular telur ascaris
melaluvi mulut

5. telur menetas menjadi larva di
usus halus.

é. larva keluar dari usus halus
bermigrasi ke jantung dan
paru-paru.

7. dari paru-paru masuk ke

faring/
kerongkongan dan masuk
kembali ke saluran

pencernaan
kemudian tumbuh dewasa di
usus halus

Fertilized egg A Unfertilized egg A
will not undergo
biological development

Gambar 4. Siklus hidup Ascaris lumbricoides

Sumber: dosenbiologi.com
5. Penyebaran Cacing Ascaris Lumbricoides

Di Indonesia, prevalensi askariasis tinggi, terutama pada anak-
anak. Presentasinya sebesar 60-90%. Kurangnya pemakaian jamban
keluarga menyebabkan pencemaran tanah dengan feses pada sekitar
halaman rumabh, di bawah pohon, di tempat mencuci tangan dan di
tempat pembuangan sampah di Negara tertentu terdapat kebiasaan
menggunakan tinja sebagai pupuk. Tanah liat dengan kelembaban
tinggi dan suhu 25-30 OC ialah keadaan yang sangat baik untuk
berkembangnya telur cacing Ascaris lumbricoides menjadi bentuk
infektif (Taniawati, 2011).

6. Patologi klinik Ascaris Lumbricoides

Infeksi Ascaris lumbricoides disebut ascariasis atau infeksi

Ascaris. Gejala klinik tergantung dari beberapa faktor, antara lain

beratnya infeksi, keadaan umum penderita, daya tahan, dan
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kerentanan penderita terhadap infeksi cacing. Pada infeksi biasa,
feses mengandung 10-20 ekor cacing, biasanya ada gejala yang
dialami oleh hospes, baru diketahui setelah pemeriksaan tinja rutin,
atau karena cacing dewasa keluar bersama tinja (Natadisastra, 2009).

Gejala yang muncul pada penderita diakibatkan oleh cacing
dewasa dan larva. Gangguan karena larva biasanya terjadi pada saat
berada di paru, pada orang yang rentan terjadi pendarahan kecil di
dinding alveolus dan timbul gejala pada paru yang dibarengi dengan
batuk, demam dan eosinofilia, pada foto thorax tampak infiltrate
yang menghilang dalam waktu 3 minggu. Kondisi tersebut
dinamakan Sindrom Loeffler. Gejala yang diakibatkan oleh cacing
dewasa biasanya ringan, terkadang penderita mengalami gangguan
usus ringan seperti mual, nafsu makan berkurang, diare atau sembelit
(Taniawati, 2011).

Pada infeksi berat, terutama pada anak dapat terjadi mala serap
sehingga memperparah keadaan malnutrisi dan penurunan status
kognitif pada anak sekolah dasar. Efek yang parah terjadi bila cacing
menggumpal dalam usus sehingga terjadi penyumbatan usus (ileus),
pada keadaan tertentu cacing dewasa berkeliaran ke saluran empedu,
usus buntu atau ke bronkus dan menimbulkan tindakan keadaan
gawat darurat sehingga kadang-kadang perlu tindakan operatif
(Taniawati, 2011).

Peristiwa di atas terjadi akibat efek langsung, baik oleh cacing

dewasa maupun oleh larvanya. Efek tidak langsung dapat pula
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terjadi, waktu berpindah cacing dewasa turut menempel juga di
mikroorganisme lain contohnya bakteri sehingga menimbulkan luka
di tempat cacing dewasa atau larva tersebut berada, setiap 20 cacing
dewasa mengambil 2,8 gram karbohidrat dan 0,7gram protein
sehingga, terutama pada anak-anak seringkali mengakibatkan perut
buncit, pucat, lesu, rambut jarang berwarna merah dan kurus, apalagi
jika anak tersebut sudah pernah menderita under nutrisi. Gambaran
ini disebabkan oleh kurang gizi yang juga dapat menyebabkan
kondisi anemia (Natadisastra, 2009).
7. Diagnosa Cacing Ascaris Lumbricoides
Cara menegakkan diagnosis penyakit merupakan dengan
pemeriksaan tinja secara langsung, adanya telur dalam tinja
memastikan diagnosis askariasis, selain itu, diagnosis dapat dibuat
bila cacing dewasa keluar sendiri baik melalui oral atau hidung
karena muntah maupun melalui feses (Taniawati, 2011).
8. Pencegahan Cacing Ascaris lumbricoides
Pencegahan terhadap penyakit ini dapat dilakukan dengan

beberapa cara sebagai berikut (Widodo, 2013):
a. Tidak memakai tinja sebagai pupuk tanaman
b. Sebelum melakukan persiapan makan, cuci tangan dengan sabun
c. Bagi yang makan sayuran segar (mentah) sebagai lalapan,

sebaiknya dicuci bersih dan disiram lagi dengan air hangat, selain

itu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit ini adalah

sebagai berikut (Widodo, 2013):
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1) Mengadakan kemoterapi misalnya setiap 6 bulan sekali di
daerah endemik atau daerah yang rawan terhadap penyakit
askariasis

2) Memberi penyuluhan tentang kebersihan lingkungan

3) Melakukan kegiatan aktif dan pencegahan untuk dapat
mematahkan siklus hidup cacing, misalnya memakai
jamban/WC

4) Makan makanan yang dimasak saja

5) Menghindari sayuran mentah (hijau) dan selada di daerah yang

memakai feses sebagai kompos.

2.2.2 Cacing Trichuris Trichiura

1. Klasifikasi Trichuris Trichiura

Phylum : Nemathelminthes
Class : Nematoda
Subclass : Adenophorea
Ordo : Enoplida

Sub family  : Trichinelloides
Genus : Trichuris
Spesies : Trichuris trichiura
2. Habitat dan Hospes Trichuris trichiura
Sinonim, Trichocephalus dispar, cacing cambuk, whipworm.
Hidup, di dalam usus besar terutama sekum, dapat pula pada usus

besar dan usus buntu tempat manusia merupakan hospes difinitif,
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pernah juga ditemukan mirip cacing ini pada babi dan kera

(Natadisastra, 2009).

3. Morfologi cacing Trichuris trichiura

3.1 Telur Trichuris trichiura

Telur cacing ini berbentuk seperti guci atau tempayan
berukuran 50x25 mikron, kulit luar berwarna kuning, kulit
dalam transparan dan kedua kutubnya terdapat operculum,
yaitu semacam penutup yang jernih dan menonjol yang

dindingnya terdiri atas dua lapis disebut dengan mukoid plug

Gambar 3.1 Telur Trichuris trichiura

Sumber: repository.unimus.ac.id

3.2 Cacing dewasa

Mirip cambuk sehingga disebut cacing cambuk. Tiga perlima
bagian depan tubuh halus seperti benang, pada ujungnya
terdapat kepala (trix = rambut, aura= ekor, cephalus = kepala),
kerongkongan sempit berdinding tipis terdiri satu lapis sel, tidak

memiliki bulbus esophagus. Bagian depan yang lembut ini akan
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menancapkan dirinya pada mukosa usus. Dua perlima bagian
posterior lebih tebal, berisi usus dan perangkat alat kelamin
(Natadisastra, 2009).

Cacing jantan mempunyai panjang 30-45 mm, bagian
posterior melengkung ke depan sehingga membentuk satu
lingkaran penuh, pada bagian posterior ini terdapat satu
spekulum yang menonjol keluar melalui selaput retraksi. Cacing
betina panjangnya 30-50 mm, ujung belakang tubuhnya
membulat tumpul. Organ kelamin tidak berpasangan (simpleks)
dan berakhir di vulva yang terletak pada tempat tubuhnya mulai
menebal. Telur, berukuran 50 x 25 m, mempunyai bentuk
seperti tempayan, pada kedua ujungnya terdapat operculum,
yang menonjol. Dindingnya terdiri atas dua lapis bagian dalam
bening, bagian luar berwarna kecoklat-coklatan. Perhari, tiap
ekor cacing betina menghasilkan 3000-4000 telur dimana telur

ini terapung dalam larutan garam jenuh (Natadisastra, 2009).

Gambar 3.2 Cacing Trichuris trichiura dewasa

Sumber: medlab.id
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4. Siklus hidup cacing Trichuris trichiura

Telur yang keluar bersama tinja, dalam kondisi belum matang
(belum membelah), tidak infektif. Telur demikian ini perlu
pematangan pada tanah selama 3-5 minggu hingga terbentuk telur
infektif yang berisi embrio di dalamnya, dengan begitu cacing ini
termasuk “Soil Transmitted Helminth” tempat tanah berfungsi
dalam pematangan telur (Natadisastra, 2009). Manusia mengalami
infeksi jika telur yang infektif tertelan, kemudian pada bagian
proksimal usus halus telur menetas larva keluar dan menetap selama
3-10 hari, setelah dewasa cacing akan pindah ke usus besar dan
tinggal hingga beberapa tahun. Waktu yang dibutuhkan sejak telur
infektif tertelan sampai cacing betina menghasilkan telur 30-90 hari,
seperti -juga pada Ascaris lumbricoides siklus hidup Trichuris
trichiura merupakan siklus langsung karena keduanya tidak

memerlukan tuan rumah perantara (Natadisastra, 2009).

% 'o Embryonated eggs are ingested
i

M = 1nfective Stage
A = Diagnostic Stage

Gambar 4 Siklus hidup Trichuris trichiura
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Sumber: repository.unisba.ac.id
5. Penyebaran cacing Trichuris trichiura

Cacing Trichuris trichiura pada hospes utamanya hidup di
sekum, akan tetapi dapat juga ditemukan di kolon asendens, pada
infeksi parah terutama pada anak, cacing tersebar di seluruh usus
besar dan rectum, kadang-kadang terlihat mukosa rectum yang
mengalami prolapsus akibat mengejannya penderita pada waktu
buang air besar. Cacing ini memasukkan kepalanya kedalam mukosa
usus hingga terjadi trauma yang menyebabkan iritasi dan peradangan
mukosa usus. Tempat pelekatannya dapat terjadi pendarahan,
disamping itu cacing ini juga menghisap darah hospesnya sehingga
dapat menyebabkan anemia (Natadisastra, 2009).

Penderita terutama anak anak dengan infeksi Trichuris
trichiura yang berat dan menahun, menampakkan gejala diare yang
sering diselingi sindrom disentri, anemia, berat badan menurun dan
kadang disertai prolapsus rectum. Infeksi berat Trichuris trichiura
sering disertai dengan infeksi cacing lainnya atau protozoa. Infeksi
ringan kadang tidak menunjukkan gejala klinis yang jelas atau sama
sekali tanpa gejala. Parasit ini sering ditemukan pada pemeriksaan
tinja secara rutin (Natadisastra, 2009).

6. Patologi klinik cacing Trichuris trichiura

Infeksi oleh cacing ini disebut Trichuriasis, Trichocephalisis

atau infeksi cacing cambuk. Cacing ini paling sering menginfeksi

anak usia 1-5 tahun, infeksi ringan kadang tanpa gejala, ditemukan
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secara kebetulan pada waktu pemeriksaan tinja rutin (Natadisastra,
2009).

Pada infeksi berat, cacing tersebar ke seluruh usus halus dan
rectum kadang-kadang ditemukan pada mukosa rektum yang prolaps
akibat sering mengejan pada waktu buang air besar. Infeksi kronis
dan sangat berat menunjukkan gejala seperti anemia berat, Hb
rendah sekali dapat mencapai 3 gr %, karena seekor cacing tiap hari
menghisap darah kurang lebih 0,005 cc diare dengan tinja
mengandung sedikit darah.

Sakit perut, mual, muntah serta berat badan menurun, kadang-
kadang disertai prolapsus recti, mungkin disertai sakit kepala dan
demam. Infeksi Trichuris trichiura kadang-kadang terjadi bersama
infeksi parasit usus lain. Parasit yang menyertainya adalah Ascaris
lumbricoides, cacing tambang dan Entamoeba hystolitica
(Natadisastra, 2009).

7. Diagnosis cacing Trichuris trichiura

Trichuriasis dapat ditegakkan diagnosisnya berdasarkan
ditemukannya telur cacing Trichuris trichiura dalam feses atau
menemukan cacing dewasa pada prolaps recti. Tingkat infeksi juga
pada Ascaris lumbricoides diketahui dengan memeriksa jumlah telur
di setiap gram tinja atau menentukan jumlah cacing betina yang ada

dalam tubuh hospes (Natadisastra, 2009).
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8. Cara preventif cacing Trichuris trichiura
Untuk mencegah terjadinya penyakit ini perlu diperhatikan
hal-hal berikut ini (Widodo, 2013):
1) Gunakan WC yang bersih
2) Tingkatkan personal hygiene

3) Hindari sayuran yang belum dicuci bersih

2.2.3 Cacing Ancylostoma Duodenale

1. Klasifikasi Ancylostoma Duodenale

Phylum : Nematoda

Kelas . Secernentea

Ordo : Strongylida

Family : Ancylostomatidae
Genus : Ancylostoma

Species : Ancylostoma duodenale
2. Epidemiologi

Cacing ini terdapat di usus kecil berjuta-juta orang, terutama
di Eropa, Afrika, Cina, Jepang, India dan kepulauan pasifik.
(CorryJeb Kucik, 2004).
3. Distribusi Geografis dan Kondisi Penyakit Terkini

Di daerah khatulistiwa khususnya dan perkebunan dan
prevalensi di Indonesia (pedesaan) 40%.

4. Morfologi
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4.1 Telur Ancylostoma Duodenale

Ciri-ciri telur Ancylostoma Duodenale sebagai berikut:

1.

2.

3.

Oval / lonjong
Ukuran: kira-kira 60x40 um
Dinding tipis jernih

Isi: 4-8 sel

Sulit dibedakan dengan telur Necator sp.

Gambar 4.1 Telur Ancylostoma Duodenale

Sumber: ilmuveteriner.com

4.2 Cacing dewasa

Cacing jantan berukuran 8 sampai 11 mm x0,4 sampai 0,5

mm, ujung posterior tubuh melebar dan membentuk bursa

yang ditunjang oleh batang- batang bursa yang berotot

dengan pola susunan yang karakteristik dan cacing betina

panjangnya 10 sampai 13 x 0,6 mm. Ujung belakang tubuh

berakhir lancip atau tumpul.
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Ancy’s ma o nage
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Gambar 4.2 Cacing Ancylostoma Duodenale
Sumber: laboratoriumanaliskesehatan.blogspot.com
5. Siklus hidup
Telur dibuahi dalam feses, pada saat di dalam tanah ia
berkembang menjadi larva, dalam waktu 24 jam di tanah yang
lembab, dan suhu hangat, menetaslah larva rhabditiform dari telur
tersebut kemudian larva tersebut tumbuh dan dalam waktu kira-kira
satu minggu menjadi larva filariform. Larva masuk ke dalam kulit
hospes.
6. Patologi
Penyakit yang ditimbulkan adalah penyakit anemia, dan
kurang gizi. Gejala yang ditimbulkan pusing, karena kekurangan
darah serta pendarahan.
7. Pencegahan
a. Menjaga kebersihan diri.
b. Menghindari kontak langsung dengan tanah dan tempat kotor.
c. Selalu menggunakan sandal atau alas kaki ketika bepergian.

d. Meminum vitamin B12 dan asam folat.
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2.2.4 Cacing Strongyloides Stercoralis

1. Klasifikasi Strongyloides stercoralis
Sub kingdom: Metazoa
Filum: Nemathelminthes
Kelas: Nematoda
Ordo: Rhabditida
Famili: Strongyloides
Genus: Strongyloides
Spesies: Strongyloides stercoralis

2. Habitat cacing Strongyloides stercoralis
Strongyloides stercoralis sangat umum terdapat di seluruh dunia
pada mukosa usus halus anjing, serigala, kucing, dan berbagai
mamalia lainnya. Cacing dewasa hidup di rongga usus besar
terutama bagian bawah, sesudah kopulasi cacing betina turun ke
bawah sampai ke anus dan meletakkan telurnya di kulit sekitar
anus.

3. Distribusi Geografis dan Kondisi Penyakit Terkini

Cacing Strongyloides umumnya hidup di wilayah dengan
iklim tropis dan subtropis. Strongyloidiasis pertama Kkali
ditemukan pada abad ke-19 pada militer Prancis yang pulang
dari ekspedisi di Indocina. Saat ini, negara-negara Indocina lama
(Vietnam, Kamboja, dan Laos) masih mempunyai
strongyloidiasis endemik, dengan persentase tipikal 10% atau

kurang. Daerah Jepang dulunya mempunyai strongyloidiasis
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endemik, tetapi program pengendalian telah memberantas

penyakit tersebut.

Strongyloidiasis sepertinya memiliki prevalensi tinggi di
sebagian wilayah Brasil dan Amerika Tengah. Ini endemik di
Afrika, tetapi prevalensinya biasanya rendah (1% atau kurang).
Kadang telah dilaporkan dari pedesaan lItalia, tetapi status saat

ini tidak diketahui.

Di kepulauan Pasifik, strongyloidiasis kurang terjadi, walaupun
beberapa kejadian telah dilaporkan dari Fiji. Di Australia tropis,
beberapa komunitas Aborigin Australia pedesaan dan terpencil

memiliki prevalensi kuatyloidiasis yang sangat tinggi.

Di bagian negara Afrika (misalnya, Zaire), S. fuelleborni lebih
sering daripada S. Stercoralis dalam survei parasit dari tahun
1970-an, tetapi status saat ini belum diketahui. Di Papua Nugini,
S. Stercoralis adalah endemik, namun prevalensinya rendah.
Sedangkan, di beberapa daerah spesies lain, S. kellyi, ialah
parasit yang sangat umum pada anak-anak di Dataran Tinggi

Nugini dan Provinsi Barat.

Karena strongyloidiasis secara teoritis dapat ditularkan melalui
seprai yang tidak bersih, perawatan harus dilakukan untuk tidak
menggunakan seprai hotel yang tidak bersih di daerah endemik.
Menggunakan sandal plastik saat mandi mungkin sangat penting

ketika bepergian di daerah tropis. Perkiraan jumlah orang yang
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terinfeksi bervariasi dengan satu perkiraan menyebutkan angka
370 juta di seluruh dunia. Prevalensi lokal dapat melebihi 40%

di beberapa negara tropis dan subtropis.

4. Morfologi

Strongyloides stercoralis merupakan cacing nematode yang
hidup dalam lumen usus duodenum dan jejunum. Pada umumnya
hanya cacing betina yang hidup parasitic pada manusia. Cacing
betina berbentuk benang halus, tidak berwarna dengan panjang
badan sekitar 2,2 mm dan berwarna coklat. Menurut Srisari
Gandahusada ,2004 stadium dari Strongyloides stercoralis adalah:

4.1 Telur

Berbentuk lonjong mirip telur cacing tambang berukuran 55x30

mikron, mempunyai dinding tipis yang tembus sinar. Telur

dikeluarkan di dalam mukosa usus dan menjadi larva sehingga di

dalam feses tidak ditemukan adanya telur.

Gambar 4.1 telur Strongyloides stercoralis
Sumber: mydokterhewan.blogspot.com

4.2 Larva
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Larva ada 2 macam bentuk yaitu: larva Rabditiform dan larva

Filariform (bentuk infektif).

Ciri-ciri larva rhabditiform Strongyloides stercoralis: panjang
Kira-kira 225 um cavum bucalis pendek, kerongkongan yang
lebar dan terbuka, 1/3 dari panjang tubuh memiliki 2 bulbus

esophagus ujung belakang runcing.

Ciri-ciri larva filariform Strongyloides stercoralis: panjang
sekitar 700 um cavum bucalis tertutup kerongkongan 1/2 dari
panjang tubuh, tidak mempunyai bulbus esophagus ujung

belakang tumpul dan bertakik.

Gambar 4.2 perbedaan larva rabditiform dan larva filariform

Strongyloides stercoralis
short

buccal canal

o]

Hookworm

AT~

long canal

Sumber: parasitewonders.blogspot.com
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Sumber: researchgate.net

4.3 Cacing Dewasa

Ciri-ciri cacing dewasa Strongyloides stercoralis
1. Cacing betina parasite mempunyai ukuran panjang 2,2 mm
dan lebar 0,04 mm tidak berwarna dan semi transparan
dengan kutikula halus dan bersirat halus cavum bucalis
pendek dengan kerongkongan panjang silindris sepasang
uterus mengandung satu rangkaian telur yang sudah

mempunyai segmen.

2. Cacing betina hidup bebas berukuran panjang 1 mm dan
lebar 0,05 — 0,07 mm esophagus 1/3 depan sepasang uterus

mengandung satu rangkaian telur yang sudah bersegmen

3. Cacing jantan hidup bebas: ukuran: panjang 0,7 mm dan lebar
40 — 50 um mempunyai 2 buah spicula ujung belakang

melengkung ke arah ventral.
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C. DEWASA C. DEWASA C. DEWASA
JANTAN, BETINA, BETINA,
BTK BEBAS BTK BEBAS PARASIT

Gambar 4.3 cacing dewasa Strongyloides stercoralis
Sumber: slideshare.net

5. Siklus hidup

Siklus hidup strongyloid adalah heterogonik lebih kompleks
daripada kebanyakan nematoda , dengan pertukaran antara siklus
hidup bebas dan parasit, dan potensinya untuk autoinfeksi dan
penggandaan di dalaminang . Siklus parasit bersifat homogonik,
sedangkan siklus hidup bebas bersifat heterogonik. Siklus hidup
heterogonik menguntungkan parasit karena memungkinkan
reproduksi untuk satu generasi atau lebih tanpa adanya inang.
Manusia merupakan hospes utama cacing ini. Parasit ini dapat
menyebabkan strongiloidiasis. Strongyloides stercoralis betina
berukuran 2,2 x 0,04 mm, tak berwarna, semi transparan dengan
kutikula yang bergaris-garis. Cacing ini mempunyai rongga mulut
yang pendek dan esofagus ramping, panjang dan silindris. Cacing

betina badannya licin, lubang kelamin terletak di perbatasan antara


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Parthenogenesis&usg=ALkJrhhyiYdPghc0iVZYNp-2rgPfUlmVDw#Life_history_types
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Nematode&usg=ALkJrhgvEjQqzOM8buAPkDQiHH8FatL8aQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Autoinfection&usg=ALkJrhjHEamsR3N2WkUJfXpaDAl1g1xU7Q
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Host_(biology)&usg=ALkJrhg6HBK41xDHWduvQoxL4IPOfKVxYA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/w/index.php%3Ftitle%3DHomogonic%26action%3Dedit%26redlink%3D1&usg=ALkJrhjGf5zz2ikR4sgSGXMY16PJQNfrcA
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2/3 badan. Betina yang hidup bebas lebih kecil dari yang betina
parasitik. Strongyloides stercoralis jantan mempunyai ekor yang
melengkung. Telur dari yang parasitis berukuran 54 x 32 mikron
(Sandjaja, 2007).

1. Larva rhabditiform keluar bersama tinja, setelah 12 — 24
jam menjadi larva filariform yang bertahan berminggu-
minggu ditanah. Jika mendapatkan hospes maka akan
menembus kulit — ikut aliran darah ke jantung — paru-
paru — bronkus — melalui tractus ke atas hingga
epiglotis — turun ke bawah lewat esophagus — ke
saluran pencernaan tenue dan tumbuh sampai dewasa.
Jika tidak mendapatkan hospes maka larva filariform
akan berkembang ditanah menjadi cacing dewasa yang
hidup bebas — cacing betina bertelur — menetas
menjadi larva rhabditiform — larva filariform —
menjadi infeksius atau hidup bebas lagi.

2. Pada penderita yang sudah pernah terinfeksi dapat
mengalami auto infeksi dengan cara:

1. Auto infeksi internal: jika terjadi sembelit, larva
rhabditiform akan menjadi larva filariform saat
masih ada di usus lalu menembus usus dan
menginfeksi lagi.

2. Auto infeksi eksternal: jika larva rhabditiform

tumbuh menjadi larva filariform di daerah dubur
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kemudian menembus kulit daerah perianal untuk

menginfeksi lagi.
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Gambar 5. Siklus hidup cacing Strongyloides Stercoralis
Sumber: da silva AJ, Control of Disease Control and Prevention,
2002)
6. Patologi
Patofisiologi  strongyloidiasis bermula dari infeksi
Strongyloides stercoralis yang memiliki kemampuan menekan
imunitas penderita, menyebabkan autoinfeksi, hiperinfeksi, dan
diseminasi. Strongyloides stercoralis merupakan spesies yang unik
dibandingkan dengan spesies parasit gastrointestinal lain karena
kemampuannya dalam menginfeksi ulang tubuh inangnya.
Pada infeksi berat, gejala seperti pneumonia dengan batuk
kering dapat terjadi selama perjalanan larva melalui paru-paru.
Gejala usus biasanya tidak ada atau hanya sedikit pada fas kronis.

Pruritus anal, meskipun, dapat terjadi, ketika L1 menyerang kulit
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perianal. Perhatian utama adalah hiperinfeksi. Ini tidak selalu
terjadi seperti yang sering diasumsikan pada individu yang
immunocompromised karena infeksi HIV, misalnya. Sejumlah
besar perempuan dan migrasi larva melalui tubuh selama
hiperinflasi menginduksi diare berair, masalah pencernaan, edema,
pneumonia berat, kadang-kadang meningitis, dan bahkan

kematian, karena terapi yang tersedia jarang berhasil.

2.3 Pemeriksaan Infeksi Kecacingan
Untuk pemeriksaan infeksi kecacingan bisa dikerjakan dengan
beberapa metode, yaitu:
2.3.1 Pemeriksaan Langsung
Pemeriksaan secara langsung (Sediaan Basah) adalah
pemeriksaan dengan metode natif. Metode ini dipakai dalam
pemeriksaan secara cepat dan baik untuk infeksi berat, namun untuk
infeksi yang ringan sulit didapatkan telur-telurnya. Cara
pemeriksaan ini menggunakan larutan NacCl fisiologis (0,9%) atau
eosin 2%. Penggunaan eosin 2% dimaksudkan untuk lebih jelas
membedakan telur-telur cacing dimaksudkan untuk mendapatkan
telur cacing parasit pada feses yang diperiksa.
Dalam pemeriksaan feses langsung dapat ditemukan telur
cacing, leukosit, eritrosit, sel epitel, Kristal, makrofag dan sel ragi.
Dari semua pemeriksaan ini yang terpenting adalah pemeriksaan

terhadap protozoa dan telur cacing (Budiman, 2012).
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2.3.2 Pemeriksaan Tidak Langsung

Konsentrasi feses merupakan bagian dari prosedur rutin
pemeriksaan parasit yang lengkap untuk mendeteksi sejumlah kecil
parasit yang mungkin tidak didapatkan pada pemeriksaan langsung.
Metode yang digunakan dalam pemeriksaan ini yaitu metode flotasi
dan sedimentasi (Setya, 2014).

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Flotasi Flotasi adalah suatu proses pemisahan antara suatu
zat dari zat yang lainnya pada suatu cairan / larutan berdasarkan
perbedaan sifat permukaan dari zat yang dipisahkan, dimana zat
yang bersifat hidrofilik tetap berada fasa air, sedangkan zat yang
bersifat hidrofobik akan terikat pada gelembung udara dan akan
terbawa ke permukaan larutan dan membentuk buih, sehingga dapat
dipisahkan dari cairan tersebut.

e Metode flotasi menggunakan larutan Nacl jenuh adalah suatu
cara untuk memisahkan campuran zat
padat dengan air berdasarkan perbedaan berat jenis telur
sehingga telur akan mengapung dan mudah diamati.

e Prinsip: berat jenis Nacl jenuh jauh lebih besar daripada berat
jenis telur cacing.

Kelebihan Metode ini yaitu pengerjaannya yang mudah dan hasil

sediaan lebih  bersih  sehingga memudahkan dalam

mengidentifikasi adanya telur Soil Transmitted Helminths

(STH).


https://id.wikipedia.org/wiki/Zat_padat
https://id.wikipedia.org/wiki/Zat_padat
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
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2.4 Kesehatan Kuku

Menurut Isro’in L (2012) Kuku yang ialah modifikasi epidermis,
adalah tutup pelindung pada ujung jemari tangan dan kaki, tiap kuku terdiri
dari pelat kuku yang membungkus permukaan kulit yang disebut petak
kuku. Bagian keputihan menebal, mirip separuh bulan (lunula) di pangkal
pelat kuku ialah bagian yang paling sering tumbuh. Kuku seperti rambut
terutama merupakan sel-sel mati yang terkeratinasi.

Kuku yang sehat tumbuh sekitar 0,12 inci (3 milimeter) per bulan
atau 1,4 inci (3,5 cm) setiap tahun. Memerlukan sekitar 3 bulan untuk
menggantikan sebuah kuku secara keseluruhan. Kuku ibu jari tumbuh
paling lama dan kuku jari tengah paling cepat, jika semakin panjang
jarinya maka semakin cepat pertumbuhan kukunya. Kuku jari tangan
cenderung tumbuh sedikit lebih cepat dari kuku jemari kaki.

Kuku memerlukan perhatian khusus dalam perawatan kebersihan
diri seseorang karena rentan terhadap infeksi. Penyakit cacingan dapat
ditularkan melalui tangan dan kuku yang kotor serta berjalan tanpa
menggunakan alas kaki sehingga akan memudahkan terinfeksi oleh telur
nematoda usus dengan menelan telur yang infektif (matang) atau larva
yang menembus pori-pori kaki. Kuku jari yang kotor akan terselip telur
cacing dan tertelan ketika makan.

Hygiene yang belum memadai adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi tingginya prevalensi kecacingan. Faktor yang dapat
menyebabkan tertelannya telur cacing berhubungan dengan kuku yang

panjang dan tidak terawat. Kuku dapat menjadi tempat melekatnya
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berbagai kotoran yang mengandung mikroorganisme salah satunya telur
cacing yang dapat terselip dan tertelan ketika makan, hal ini diperparah
dengan perilaku tidak terbiasa mencuci tangan memakai sabun sebelum
makan, tidak menggunakan alas kaki ketika bermain, dan kebiasaan
menghisap jari sewaktu tidur. Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH)
memiliki tingkat kejadian yang tinggi. Penegakan diagnosis kecacingan ini
dapat dilakukan dengan pemeriksaan feses sebagai gold standard, akan
tetapi dapat pula didukung oleh pemeriksaan lain yang mampu
memperkirakan resiko kemungkinan infeksi tersebut, yaitu pemeriksaan
serologi dan pemeriksaan kuku. Pemeriksaan awal dalam menegakkan
diagnosis penting untuk dilakukan, pada beberapa penelitian telah
ditemukan telur cacing pada kotoran kuku yang dapat dijadikan diagnosis
awal dalam menegakkan infeksi kecacingan (Ramadhini Nurul Sahana,
2015).

Larva Ascaris lumbricoides dapat ditemui di dahak atau spesimen
aspirasi lambung sebelum telur cacing ditemukan di feses, berbagai
sumber telah melaporkan bahwa tanah, debu, tangan, jari kuku, air dan
sayuran dapat menjadi akibat transmisi Soil Transmitted Helminth (STH).
Tempat yang menjadi transmisi Soil Transmitted Helminth(STH) dapat
dijadikan pemeriksaan lainnya dalam mendiagnosa infeksi kecacingan,
termasuk kuku jari tangan. Tingginya kontaminasi tangan oleh cacing
Ascaris lumbricoides karena adanya lapisan hialin yang tebal dan lapisan
albuminoid yang berbenjol-benjol kasar sehingga berguna untuk

melindungi isi telur. Telur cacing parasit spesies lainnya tidak mempunyai
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lapisan albuminoid sehingga telur mudah mengalami kerusakan, selain itu
juga jumlah telur yang dihasilkan oleh Ascaris lumbricoides cukup banyak
jika dibandingkan dengan spesies cacing parasit lainnya (Ramadhini Nurul
Sahana, 2015).

Hasil dari penelitian Rahmadhini Nurul Sahana (2015) tentang
Pemeriksaan Kuku sebagai Pemeriksaan Alternatif dalam Mendiagnosis
Kecacingan. Pemeriksaan kuku dengan hasil telur cacing yang positif
berkaitan dengan personal higiene yang kurang baik sebagai risiko
terjadinya infeksi ini. Kuku yang panjang dan tidak terawat dapat
memungkinkan telur cacing menempel yang kemudian tertelan masuk

kedalam mulut dan saluran pencernaan
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BABIII

KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka Konseptual

Model pendahuluan dari sebuah masalah penelitian merupakan

refleksi dari hubungan variable-variabel yang diteliti. Kerangka konsep

dibuat berdasarkan literature dan teori yang sudah ada (Shi dalam

Swarsana, 2012).

E Faktor yang E
} mempengaruhi L » Infeksi Kecacingan
1 1
i 1. Lingkungan :
1 - - 1
1 2. Sanitasi ! Identifikasi telur
1 3. Persona Higiene ! STH
3
Infeksi Kecacingan
STH
\ 4 \ 4 \4 v
Ascaris Trichuris Srongyloides Ancylostoma
Lumbricoides Trichiura Stercolaris Duodenale
Positif Negatif
Tabel 3.1  Kerang konseptual Identifikasi Telur Soil Transmitted

Keterangan:

Helminths

(STH) Pada Jari

Kaliwungu Kabupaten Jombang.
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. Variabel yang diteliti

KukuPetani

: Variabel yang tidak diteliti

Kelurahan
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat diketahui bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi kecacingan yaitu
lingkungan, sanitasi dan personal hygiene untuk mengetahui terjadinya
infeksi kecacingan dilakukan identifikasi infeksi kecacingan bila terjadi
infeksinya kecacingan telur nematode usus yang dapat ditemukan yaitu
Ascaris Lumbricoides, Trichuris Trichiura, Enteribius Vermicularis,
Ancylostoma Duodenale. Dalam penelitian ini hanya meneliti “Identifikasi
Telur Soil Transmitted Helminth (STH) Pada kotoran kuku petani

Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang”.
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4.2

BAB IV

METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat Penelitian
4.1.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dikerjakan dari awal dari penyusunan Karya
Tulis llmiah sampai dengan laporan hasil yaitu pada bulan Februari
hingga Agustus 2020.
4.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten
Jombang dan dilakukan pemeriksaan sampel di Laboratorium

Parasitologi STIKes Insan Cendekia Medika Jombang.

Rancangan Penelitian

Dalam suatu penelitian karya ilmiah, terlebih dahulu dipahami
metodologi penelitian. Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan
seseorang peneliti secara hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah,
sehingga diperoleh pemecahan yang tepat pada masalah tersebut.
Rancangan Penelitian Dalam mengerjakan karya ilmiah ini peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan
secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa
adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data

kualitatif. Ciri-ciri dalam penelitian kualitatif antara lain:

41
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1. Data penelitian diambil dari alamiah.

2. Manusia sebagai alat (instrument).

3. Menggunakan metode kualitatif.

4. Analisis dan secara indukatif.

5. Teori dari dasar.

6. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif.

7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.

Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif. Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan
menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci,
bukan menghasilkan data yang berupa angka-angka (Sugiyono,2005).

4.3 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah sesuatu yang vital dalam penelitian yang
memungkinkan memaksimalkan suatu kontrol beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi validalitas suatu hasil. Desain riset sebagai petunjuk
peneliti dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian untuk mencapai
suatu tujuan atau menjawab suatu pertanyaan (Nursalam, 2008).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. (Nazir,1988).
Penelitian ini ingin mengidentifikasi Telur Soil Transmitted Helminth
(STH) Pada Kotoran Kuku Petani di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten

Jombang.
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4.4 Populasi Dan Sampel
4.4.1 Populasi
Populasi adalah total objek penelitian atau objek yang akan
diteliti (Notoatmojo, 2010). Populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah Petani yang berjumlah 5 orang di Kelurahan Kaliwungu
Kabupaten Jombang.
4.4.2 Sampling
Sampling ialah Proses penyeleksian porsi dari populasi untuk
dapat mewakili populasi contoh (Nursalam, 2008). Teknik sampling
dalam penelitian ini adalah total sampling.
45 Kerangka Kerja (Frame Work)
Kerangka kerja adalah langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

penelitian yang berbentuk kerangka hingga analisis data (Hidayat, 2010).

Penentuan Masalah
v
Penyusunan Proposal

v

Populasi
5 orang Petani di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten

v

Sampel
Kotoran Kuku Petani di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang

v

Desain Penelitian
Deskriptif

v

Pengumpulan Data

v

Pengolahan dan Analisis Data
Coding Tabulating

v
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Simpul dan Saran
v

Penyusunan Laporan Akhir

Variabel Dan Defenisi Operasional

4.6.1 Variabel

4.6.2

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat,
atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian
tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010.
Variabel pada penelitian ini adalah Identifikasi Telur Soil
Transmitted Helminth (STH).

Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel ialah-mendefenisikan variabel
secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati,
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi dan pengukuran

secara cermat terhadap suatu objek (Hidayat, 2010).
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Variabel Definisi Parameter Alat ukur Kriteria
Operasionl
Identifikasi Suatu Telur Observasi Positif: jika
Telur Soil tindakan cacing laboratorium ditemukan telur
Transmitted pemeriksaan STH melalui Ascaris
Helminth yang Ascaris pemeriksaan lumbricoides,
(STH) menunjukka lumbricoi kotoran Trchuris trichiura,
n jumlah des, pada jari Ancylostoma
telur STH Trchuris kuku petani duodenale,
trichiura, di Strongyloides
Ancylosto kaliwungu stercoralis.
ma kabupaten Negatif: jika tidak
duodenale jombang ditemukan telur
, secara Ascaris
Strongyloi flotasi Nacl lumbricoides,
des Trchuris trichiura,
stercoralis Ancylostoma

duodenale,
Strongyloides
stercoralis.

4.7 Instrumen Penelitian dan Cara Pemakaian

4.7.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan terdiri dari:

1.

2.

Mikroskop
Objek glass
Cover glass
Pot sampel
Pipet tetes

Tabung reaksi
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7. Rak tabung

8. Pinset

9. Timbangan analitik

10. Beaker glass

11. Batang pengaduk

12. Pemotong kuku

13. Labu ukur

14. Corong glass

15. Permanent maker

4.7.2 Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan terdiri dari:

1. Potong kuku jari kaki

2. NaC10,9%

3. Aquadest

4.7.3 Prosedur Penelitian

1. Menyiapkan alat dan bahan

2. Memotong kuku jari kaki dengan menggunakan alat memotong
kuku, kemudian masukan kedalam pot sampel.

3. Potongan kuku yang sudah terkumpul selanjutnya dimasukan
kedalam beaker glass.

4. Menambahkan NaC1 0.9% sampai kuku terendam sempurna lalu
mengaduk menggunakan batang pengaduk.

5. Mendiamkan selama 30 menit supaya kotoran dalam kuku

luntur.
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6. Mengambil hasil rendaman kotoran kuku yang sudah terpisah
lalu menuangkan kedalam tabung reaksi hingga mulut tabung
reaksi penuh.

7. Menutup tabung reaksi dengan cover glass

8. Mendiamkan selama 30 menit supaya telur cacing naik ke
permukaan

9. Memindahkan cover glass dari mulut tabung tersebut diatas
objek glass yang bersih dan kering.

10. Mengamati dibawah mikroskop dengan perbesaran objektif 10x
dan melanjutkan dengan perbesaran lensa objektif 40x.

11. Hasil pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted Helminths
(STH) yang ditemukan dalam sediaan kotoran kuku, positif jika
terdapat telur cacing dalam sediaan, kemudian data disajikan

dalam bentuk tabel.

4.8 Cara Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
setelah mendapatkan rekomendasi dari dosen pembimbing dan
izin penelitian dari lembaga pendidikan (STIKes ICMe
Jombang) serta institut terkait. Selanjutnya memberikan surat
persetujuan dari tempat penelitian ke responden, dan seterusnya
sampai pengambilan data ke pihak yang terkait dan melakukan

pemeriksaan.
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4.9 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
4.9.1 Teknik Pengolahan
Notoatmodjo (2010, h.171) menyatakan bahwa Pengolahan data
merupakan salah satu langkah yang penting untuk memperoleh
penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik.
a. Coding
Coding merupakan langkah selanjutnya pengkodean data yang
bertujuan agar tidak terjadi kekeliruan dalam melakukan penelitian.
Coding biasanya dilakukan sesederhana mungkin agar lebih
memudahkan peneliti dalam menelaah sampel. Coding yang
digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
SK1 = Sampel Kuku Petani 1
SK2 = Sampel Kuku Petani 2
SK3 = Sampel Kuku Petani 3
SK4 = Sampel Kuku Petani 4
SK5 = Sampel Kuku Petani 5
b. Tabulating
Tabulating merupakan cara membuat tabel data sesuai dengan
tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini data yang disajikan dalam bentuk tabel yang sesuai
dengan jenis variabel yang diolah yang menggambarkan hasil
penelitian Indentifikasi Telur Soil Transmitted Helminths (STH)
Pada Jari Kuku Petani di Keluruhan Kaliwungu Kabupaten

Jombang.
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Tabel 4.2 Tabulating

kode Ascaris Trichuris Ancylosto | Strongyloide
sampel | lumbricoid | trichiura ma s Stercoralis

es duodenale

SK1

SK2

SK3

SK4

SK5

4.9.2 Analisis Data

Analisis data adalah bagian penting dalam mencapai tujuan
pokok penelitian (Nursalam, 2008). Dalam penelitian ini analisa data
yang digunakan adalah analisa data deskriptif. Analisa Deskriptif
(Analisa Univariate) bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk
analisa univariat tergantung dari jenis datanya. Untuk data nomerik
digunakan nilai mean atau rata-rata, median dan standar deviasi.

Pada umumnya analisa ini hanya menghasilkan distribusi
frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Misalnya distribusi
frekuensi responden berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan sebagainya. Demikian juga penyebaran penyakit-

penyakit yang ada di daerah tertentu, distribusi pemakaian jenis
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kontrasepsi, distribusi kasus malnutrisi pada anak balita dan
sebagainya (Notoadmodjo, 2010).

Analisa data menggunakan rumus:

f
P = — x100%

N

Keterangan:

P= persentase

f = jumlah frekuensi

n = jumlah responden (Budiarto, 2002).

Hasil pengolahan data kemudian diinterpresetasikan dengan menggunakan

skala sebagai berikut:

1. 100% = seluruh sampel

2. 76-99% = hampir seluruh sampel

3. 51-75% = sebagian besar sampel

4. 50% = setengah sampel

5. 26-49% = hampir setengah sampel

6. 1-25% = sebagian kecil sampel

7. 0% = tidak satupun sampel (Arikunto, 2008).
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5.1 Etika Penelitian

Etika penelitian ialah suatu perilaku yang berlaku di setiap kegiatan
penelitian dari pihak peneliti dengan pihak responden serta masyarakat
yang akan mendapat dampak dari hasil penelitian tersebut (Notoatmodjo
2010, h.200). Dalam penelitian ini mengajukan pada instansi terkait untuk
memperoleh persetujuan, setelah disetujui dilakukan pengambilan data,
yang menggunakan etika sebagai berikut:

5.1.1 Anonimity (Tanpa Nama)

Responden tidak memasukan namanya pada lembar
pengumpulan data, cukup menulis nomor responden atau hanya
inisial untuk menjaga kerahasiaan.

5.1.2 Confidentiality (Kerahasiaan)

Peneliti akan menjamin kerahasiaan yang diperoleh dari

responden, penyajian data atau hasil akan ditampilkan pada forum

akademis.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 HASIL PENELITIAN

5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten
Jombang dan pemeriksaan sampel di Laboratorium Parasitologi STIKes
ICME Jombang. Kelurahan Kaliwungu berada di Kecamatan Jombang
Kabupaten Jombang. Dengan gambaran banyak persawahan yang
mengelilingi perumahan kaliwungu baik di daerah timur maupun bagian
barat. Sedangkan untuk pemeriksaan sampel di lakukan di laboratorium
parasitologi ini merupakan salah satu fasilitas praktek yang dimiliki pada
program studi DIl Analis Kesehatan STIKes ICME Jombang yang
berfungsi  sebagai sarana pembelajaran dalam praktikum bidang
parasitologi. Sarana prasarana yang ada begitu memadai untuk dapat
digunakan dalam penelitian, peralatan penelitian cukup terjaga dan terawat
dengan baik, ada 2 jendela dan ventilasi udara sehingga udara di dalam
ruangan tidak terlalu lembab, ruangan juga dilengkapi dengan pendingin
ruangan(AC). Tersedia pula tempat pembuangan limbah yang dibagi

berdasarkan pada jenis limbah yaitu: limbah medis dan non-medis.
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5.1.2 Data Penelitian

5.3.1 Hasil pengamatan terhadap objek penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu petani yang bekerja di sawah
sekitar Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang. Responden terdiri dari
5 orang petani, 2 petani perempuan dan 3 petani laki-laki. Usia responden
antara 23 tahun sampai dengan 60 tahun dengan pendidikan antara SD
sederajat hingga SMA/SMK sederajat. Sampel diambil langsung saat petani
sedang bekerja di sawah. Pengambilan sampel diambil dengan hati-hati
mengingat sedang terjadi pandemi COVID-19 sehingga peneliti
memperhatikan protokol kesehatan dengan menggunakan APD lengkap
seperti masker dan sarung tangan dan tetap menjaga jarak antar responden
dan peneliti sebagai syarat aman dari penyebaran COVID-19.
5.3.2 Hasil pengamatan terhadap objek penelitian

Pemeriksaan sampel kotoran kuku Petani di Kelurahan Kaliwungu
Kabupaten Jombang dilakukan dengan metode flotasi Nacl dan
pemeriksaan secara mikroskopis. Hasil pemeriksaan kotoran kuku petani di
Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang adalah Persentase infeksi
kecacingan sebesar 40%, dengan distribusi jenis cacing Soil Transmitted
Helminth(STH) yang menginfeksi adalah 3 telur Ascaris lumbricoides.
Hasil pemeriksaan kotoran kuku Petani di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten

Jombang terlihat pada table 5.1 di bawah ini



Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Kotoran Kuku Petani

No / kode Ascaris Trichuris | Ancylostoma | Strongyloides
sampel Lumbricoides | Trichiura Duodenale Stercoralis
1/SK1 ++ (positif) Negatif (-) Negatif (-) Negatif (-)
2/ SK2 - (negatif) | Negatif (-) Negatif (-) Negatif (-)
3/SK3 Negatif (-) Negatif (-) Negatif (-) Negatif (-)
4 | SK4 + (telur) Negatif (-) Negatif (-) Negatif (-)
5/SK5 Negatif (-) Negatif (-) Negatif (-) Negatif (-)

Sumber: data primer (Agustus 2020)
Analisa data dapat dilakukan dengan perhitungan persentase angka
besaran kejadian infeksi telur STH. rumus yang dipakai untuk menghitung

persentase adalah sebagai berikut:

f

P = — x 100%
N
2

P = — x100%
5
= 40%

Jika dilihat dari hasil pemeriksaan kotoran kuku petani di Kelurahan
Kaliwungu Kabupaten Jombang maka dapat disimpulkan persentase infeksi
kecacingan yaitu sebesar 40%, dengan distribusi jenis cacing STH yang

menginfeksi adalah 3 telur Ascaris lumbricoides
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5.2 PEMBAHASAN

Cacing merupakan salah satu parasit yang menghinggapi manusia dan
penyakit yang disebabkan oleh cacing prevalensinya masih tinggi. Cacing dapat
berkembang biak dengan baik pada temperatur serta kelembapan tanah seperti
lingkungan tropis Indonesia. Salah satu cacing yang sering menjadi penyebab
penyakit kecacingan di Indonesia yaitu Soil Transmitted Helminth (STH) yang
merupakan nematoda usus yang dalam penularannya atau siklus hidupnya melalui
media tanah. cacing yang tergolong dalam jenis cacing STH yaitu: Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis, serta cacing tambang
(hookworm) yaitu Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (Siregar,2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase angka kejadian
kecacingan serta distribusi jenis cacing Soil Transmitted Helminth (STH) yang
menginfeksi petani di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di laboratorium parasitologi (tabel 5.3.3) ditemukan
kontaminasi yang tinggi adalah telur cacing Ascaris lumbricoides yakni 40 %.
Angka 40% disini merupakan angka kejadian infeksi kecacingan pada petani di
Keluarahan Kaliwungu. Total dari 5 sampel yang diperiksa ada 2 sampel yang
positif, tapi jika dilihat dari jenis cacing yang menginfeksi kotoran kuku ada 3 telur
Ascaris lumbricoides sesuai dengan tabel hasil penelitian sedangkan pada sampel
lain dengan kode SK2 SK3 dan SK5 mendapatkan hasil negatif jenis Soil
Transmitted Helminth (STH).

Menurut peneliti ditemukannya telur Soil Transmitted Helminth(STH) pada
2 kotoran kuku petani disebabkan karena beberapa faktor terutama kebersihan diri

petani dan pemakaian APD yang tidak memadai seperti petani tidak memakai
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sepatu boot dalam bekerja sehingga sangat besar kemungkinannya telur-telur
maupun larva dari parasit cacing STH terutama Ascaris lumbricoides masuk ke
dalam tubuh petani melalui penetrasi kulit. Telur cacing bertumbuh dengan baik
ditanah dan area sekitar sawah, dan menginfeksi manusia terutama petani yang
bekerja tanpa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Hal ini sejalan dengan
penelitian Sumanto (2010) yang menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai
kebiasaan tidak memakai alas kaki saat kontak langsung dengan tanah maka resiko
terinfeksi telur cacing 3,29 kali lebih besar dibandingkan dengan orang yang
menggunakan alas kaki dan seseorang yang kebiasaan kontak dengan tanah dalam
waktu yang lama beresiko terinfeksi telur cacing 5,2 kali lebih besar dibandingkan
dengan seseorang yang hanya sebentar kontak dengan tanah dalam sehari.
Berdasarkan pengamatan peneliti disimpulkan bahwa kedua responden
yang sampelnya dinyatakan positif, kuku kakinya sama-sama bersih saat sampelnya
diambil menandakan bahwa kedua responden tidak menggunakan sabun dan air
mengalir dalam membersihkan kaki sehingga telur cacing masih terselip dalam
kotoran kuku responden, responden juga jarang memotong kuku kakinya. salah satu
responden dengan kode sampel SK1 yang dinyatakan positif telur STH saat
diwawancarai beliau mengaku tidak menggunakan APD saat bekerja dengan alasan
tidak nyaman atau mengganggu pekerjaan, selain itu karena kondisi tanah yang
becek dan berair membuat sulit untuk bergerak dalam sawah sehingga responden
lebih  memilih tidak menggunakan APD. Hal ini tanpa disadari memicu
menempelnya kotoran yang terdapat telur cacing pada kuku kaki dan jari tangan

petani.
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Menurut Occupational Safety and Health Administration (OSHA), alat
pelindung diri adalah peralatan yang dipakai untuk melindungi pekerja dari
kecelakaan atau penyakit yang disebabkan oleh adanya kontak atau paparan dengan
bahaya potensial di lingkungan kerja baik, yang bersifat fisik, kimia, maupun
biologis. Jenis alat pelindung diri yang diperlukan di lingkungan kerja berbeda-
beda, tergantung pada aktivitas yang dilakukan dan jenis bahaya di lingkungan
kerja tersebut. Beberapa contoh alat pelindung diri adalah sarung tangan, safety
shoes, kacamata pelindung, baju pelindung, alat pelindung telinga (ear muff, ear
plug), helm, dan masker.

Ascaris lumbricoides merupakan jenis cacing yang paling sering ditemukan
menginfeksi manusia dan tingkat infeksinya biasanya lebih tinggi dibandingkan
dengan jenis cacing STH yang lain. Hasil penelitian didominasi oleh telur Ascaris
lumbricoides disebabkan karena adanya lapisan hialin yang tebal dan lapisan
albuminoid yang berbenjol kasar sehingga dapat berfungsi melindungi isi telur.
Telur dari spesies lain tidak memiliki lapisan yang sama sehingga jika menemukan
rintangan di lingkungan telur tidak mampu bertahan sehingga mengalami
kerusakan. Faktor eksternal seperti iklim dan sanitasi lingkungan juga berpengaruh
terhadap perkembang biakan cacing Ascaris lumbricoides.

Di daerah beriklim tropis dan kelembapan tinggi serta suhu yang sesuai
dapat menunjang perkembangbiakan cacing Ascaris. cacing Ascaris dapat hidup
pada suhu optimal 28°C hingga 30°C maupun pada suhu lingkungan yang dingin.
Lingkungan sanitasi yang buruk serta Kebiasaan masyarakat yang tidak menjaga
kebersihan diri menjadi faktor utama seseorang bisa terinfeksi telur Ascaris

lumbricoides.
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Menurut penelitian Ginting, (2009) Angka kejadian ascariasis ini masih
tinggi kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor antara lain banyaknya jumlah
telur yang terdapat di tanah yang dimana pada seekor cacing betina dapat
mengeluarkan telur 100.000-200.000 butir perhari jadi apabila telur tersebut keluar
bersama tinja menjadi infektif kemudian terkontaminasi makanan dan minuman
maka seseorang tersebut dapat terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides. Telur cacing
Ascaris lumbricoides ini dapat bertahan berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun
pada kondisi tanah yang lembab dan suhu yang memungkinkan (25-300C)
(Widoyono, 2011)

Faktor-faktor seperti: kelembapan, cuaca, suhu, kurangnya persediaan air
bersih, makanan yang kurang hygiene, dan infeksi melalui debu dapat pula
mempengaruhi penyebaran infeksi STH (Elfred,2016) dan dapat berkembang biak
dengan baik ditanah yang lembab dan di daerah yang beriklim tropis seperti di
Indonesia (Noviastuti,2015).

Pencegahan kecacingan ini dapat dicegah dengan meningkatkan personal
hygiene yang baik dan perlu adanya penyuluhan kepada masyarakat tentang betapa
pentingnya kebersihan diri (personal hygiene) untuk mengubah perilaku
masyarakat yang kurang baik. Para pekerja diharapkan agar selalu mencuci tangan
dan kaki setelah bekerja dengan air mengalir dan sabun, mencuci tangan sebelum
maupun sesudah makan, tidak lupa untuk memotong kuku setiap minggu,
menggunakan APD yang lengkap saat bekerja seperti sarung tangan dan sepatu
boots ataupun sesuai dengan kebutuhan saat bekerja. Diharapkan hal tersebut dapat
diperhatikan agar dapat terhindar dari kontaminasi cacing Soil Transmitted

Helminth (STH). Cara untuk pemberantasan daur hidup cacing usus dapat
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dilakukan dengan memberikan obat antihelmentik yang sangat efektif untuk
membunuh telur —telur dari cacing usus yang ditularkan melalui tanah (Ginting

2009)



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan:

1. Persentase telur Soil Transmitted Helminth (STH) yang menginfeksi petani
Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang yaitu 40%
2. Distribusi jenis cacing Soil Transmitted Helminth (STH) yang menginfeksi

petani Kelurahan Kaliwungu = Kabupaten Jombang vyaitu Ascaris

lumbricoides.
6.2 SARAN
1. Bagi dosen

Diharapkan data penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan
Pengabdian kepada Masyarakat, memberikan edukasi kepada masyarakat
secara umum tentang PHBS untuk mencegah terjadinya infeksi kecacingan.
2. Bagi Peneliti selanjutnya.
Diharapkan data penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya dengan lebih spesifik ke jenis telur cacing dengan metode yang
berbeda.
3. Bagi Masyarakat.
Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan cara hidup sehat dan bersih

untuk mencegah infeksi kecacingan
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Lampiran

Dokumentasi penelitian

Larutan nacl 0,5% dan aquadest

sampel 1,2,3,4 dan 5

Sampel direndam dengan menggunakan metode flotasi



responden 1,2,3,4 dan 5
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